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PENDAHULUAN

Kemandirian finansial merupakan kemampuan individu dalam mengelola keuangan
pribadi secara bijak dan bertanggung jawab. Pada usia remaja, khususnya siswa sekolah
menengah kejuruan, penting untuk membekali mereka dengan pengetahuan dan
keterampilan dasar dalam mengatur keuangan pribadi. Berdasarkan hasil observasi awal di
SMKN 7 Pandeglang, diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas XI Akuntansi belum
memiliki kebiasaan mencatat pengeluaran dan pemasukan uang saku harian. Hal ini

berdampak pada kurangnya kontrol terhadap penggunaan uang serta kecenderungan untuk
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melakukan pemborosan. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi
keuangan sejak dini dapat meningkatkan literasi finansial dan membentuk karakter hemat
serta bertanggung jawab (Lusardi & Mitchell, 2014; Atkinson & Messy, 2012). Oleh karena
itu, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pengelolaan
kas pribadi yang dirancang khusus untuk siswa sekolah kejuruan. Tujuan kegiatan ini
adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam mencatat,
mengelompokkan, dan mengevaluasi pengeluaran pribadi melalui metode pembelajaran yang
interaktif dan aplikatif. Manfaat dari kegiatan ini diharapkan dapat membentuk pola pikir

dan kebiasaan positif siswa dalam hal pengelolaan keuangan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMKN 7 Pandeglang pada bulan Maret
hingga April 2025. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas XI jurusan Akuntansi yang
berjumlah 30 orang. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini meliputi
penyuluhan, diskusi kelompok, dan praktik langsung pencatatan kas harian. Penyuluhan
dilakukan untuk memberikan pemahaman konsep dasar literasi keuangan dan pentingnya
pencatatan kas pribadi. Diskusi kelompok bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif
siswa dalam menyampaikan pengalaman dan kendala dalam mengatur keuangan.
Selanjutnya, siswa diberi modul pencatatan kas sederhana dan diminta untuk mencatat
transaksi harian mereka selama dua minggu. Data dari pencatatan ini kemudian dianalisis

bersama untuk mengevaluasi kebiasaan keuangan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, hanya 23% siswa yang
pernah melakukan pencatatan keuangan pribadi. Setelah pelatihan dan praktik selama dua
minggu, 87% siswa mulai terbiasa mencatat pengeluaran harian. Mereka juga mulai
memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan dalam membelanjakan uang.

Tabel berikut menunjukkan perubahan sebelum dan sesudah kegiatan:

Tabel 1. Perubahan Kebiasaan Siswa dalam Mencatat Kas Pribadi

Aspek Kepala tabel
Sebelu Sesudah
m

Pencatatan 23% 87%

Kas

Evaluasi 10% 79%

Pengeluaran

Menyusun 5% 65%

Anggaran
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Dari tabel di atas terlihat bahwa edukasi pengelolaan kas pribadi memberikan dampak
positif terhadap perilaku keuangan siswa. Siswa menjadi lebih sadar dalam mengelola uang
saku, dan beberapa di antaranya mulai membuat rencana pengeluaran mingguan.
Keterbatasan kegiatan ini adalah waktu pelatihan yang singkat serta belum adanya
pendampingan berkelanjutan. Namun demikian, kegiatan ini menjadi titik awal yang baik
untuk membangun kebiasaan positif dalam pengelolaan keuangan.

Gambar 1. Siswa SMKN 7 Pandeglang dan Wakil Kepala Sekolah Berserta
Dosen Pendamping dan Anggota PkM

Gambar 2. Penyerahan Cindera Mata Oleh Dosen Pendamping kepada Wakil Kepala
Sekolah SMKN 7 Pandeglang

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk edukasi pengelolaan kas pribadi
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kemandirian finansial siswa kelas XI
Akuntansi di SMKN 7 Pandeglang. Siswa menjadi lebih terampil dalam mencatat dan

mengelola pengeluaran sehari-hari. Disarankan agar program serupa dilaksanakan secara
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berkelanjutan dan diperluas ke seluruh jurusan di sekolah, serta melibatkan pendampingan

berkala agar hasil yang dicapai lebih optimal.
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